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INTRODUKSI ZEOLIT PARTICLE SEBAGAI AGENS “DAMIU” SEHAT DAN LAYAK KONSUMSI DI DESA KONSERVASI SEKARAN 
Ika Nur Amalia,
Universitas Negeri Semarang

Ringkasan
Dewasa ini, daya beli masyarakat untuk air minum semakin meningkat yang diikuti pula dengan semakin banyaknya DAMIU (depot air minum isi ulang) yang beredar di masyarakat. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang memanfaatkan jasa DAMIU untuk dikonsumsi sebagai air minum sehai-hari. Selain murah, air minum isi ulang juga bisa dijumpai di berbagai tempat. Namun pada kenyataannya, kualitas air minum isi ulang yang berasal dari beberapa DAMIU tidak layak konsumsi.
Alasan utama yang melatarbelakangi tidak layaknya air minum isi ulang yang beredar di masyarakat karena proses pengolahan yang belum dilakukan secara maksimal. Masih banyak DAMIU yang belum melakukan pengolahan air baku untuk produksi air minum dengan pengolahan yang tepat. Akibatnya air minum isi ulang yang beredar di masyarakat, masih mengandung beberapa pengotor seperti kandungan logam, bakteri, maupun polutan berupa detergen.
Kondisi yang ada di lapangan tersebut, memicu munculnya inovasi untuk dapat menanggulangi penyebaran air minum isi ulang yang tak layak konsumsi. Metode yang utama yang perlu dilakukan adalah pada proses pengolahan yang tepat. Proses pengolahan air baku menjadi produk air minum isi ulang yang sipa minum membutuhkan media filtrasi (penyaringan) yang dapat bekerja secara maksimal dan selektif.
Zeolit yang merupakan senyawa alumino-silikat dapat dimanfaatkan sebagai media filtrasi yang bekerja secara maksimal. Terlebih bila pemanfaatan ini juga menggunakan teknologi nano yang dapat menjangkau pengotor dengan ukuran mikro. Sehingga dapat diperoleh produk air minum yang sehat, bebas dari pengotor dan polutan, juga bakteri. 
Pemilihan zeolit, disebabkan karena kemampuannya yang mampu menjadi adsorben sebagai penyerap beberapa ion logam yang masih terkandung dalam air baku sebelum diolah. Selain itu kemampuan filtrasi dari zeolit pun sangat baik, sehingga dapat memisahkan bakteri seperti bakteri E.coli sekalipun. Zeolit juga mampu berperan sebagai penukar ion-ion sehingga dapat memisahkan beberapa logam yang masih terkandung dalam air baku.


BAB I
PENDAHULUAN
A. Judul Program
INTRODUKS ZEOLIT PARTICLE SEBAGAI AGENS “DAMIU” SEHAT DAN LAYAK KONSUMSI DI DESA KONSERVASI SEKARAN 
B. Latar Belakang
Air merupakan  komponen yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Kebutuhan akan air bagi tubuh manusia sama halnya dengan kebutuhan  akan udara dan makanan. Manusia menggunakan air untuk memenuhi kebutuhan hidup, salah satunya untuk minum. Setiap hari manusia memerlukan 2,5–3 liter air untuk minum dan makan.
Air yang ada di bumi umumnya tidak dalam keadaan murni (H2O),  melainkan mengandung berbagai bahan baik terlarut maupun tersuspensi, termasuk didalamnya mengandung mikroba. Sehingga sebelum dikonsumsi, air harus diolah terlebih dahulu untuk menghilangkan atau menurunkan kadar bahan tercemar sampai pada tingkat yang aman. Air bersih adalah air yang jernih, tidak  berwarna, dan tidak berbau. Meskipun demikian, air jernih yang tidak berwarna, dan tidak berbau belum tentu aman dikonsumsi.
Sekitar  tahun 1999, mulai muncul usaha depot air minum isi ulang (DAMIU). Depot air minum adalah usaha industri yang melakukan proses pengolahan air baku menjadi air minum dan menjual langsung kepada pembeli. Selanjutnya masing-masing DAMIU wajib melakukan pengujian mutu produk pada Laboratorium Pemeriksaan Kualitas Air pada tiap kabupaten atau kota yang terakreditasi enam bulan sekali.
Daya beli masyarakat untuk air minum semakin meningkat yang diikuti pula dengan semakin banyaknya DAMIU yang beredar di masyarakat. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang memanfaatkan jasa DAMIU untuk dikonsumsi sebagai air minum sehai-hari. Selain murah, air minum isi ulang juga bisa dijumpai di berbagai tempat. 
Kualitas air produksi DAMIU akhir-akhir ini ditengarai semakin menurun. Hal ini disebabkan tidak semua DAMIU melakukan pengolahan secara tepat dan benar, misalnya kualitas air baku yang digunakan, jenis peralatan yang digunakan, perawatan peralatan dan penanganan air hasil pengolahan. Selain itu pengolahan air minum di DAMIU tidak seluruhnya dilakukan secara otomatis sehingga dapat mempengaruhi kualitas air yang dihasilkan, dengan demikian kualitasnya masih perlu dikaji dalam rangka pengamanan kualitas airnya.
Mineral alam zeolit yang merupakan senyawa alumino-silikat dengan struktur sangkar terdapat di Indonesia dalam jumlah besar dengan bentuk hampir murni dan harga murah. Zeolit merupakan suatu kelompok mineral yang dihasilkan dari proses hidrotermal pada batuan beku basa. Zeolit juga sering disebut sebagai 'molecular sieve' atau 'molecular mesh' (saringan molekuler) karena zeolit memiliki pori-pori berukuran melekuler sehingga mampu memisahkan atau menyaring molekul dengan ukuran tertentu. Sifat zeolit yang demikian dapat dimanfaatkan sebagai adsorben untuk melakukan penyaringan pada DAMIU sehingga produk air yang dihasilkan dapat lebih sehat dan layak konsumsi.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan diatas, yaitu:
1. Bagaimana cara meningkatkan kualitas air minum isi ulang yang beredar di masyarakat ?
2. Bagaimana cara menanggulangi penyebaran DAMIU tak layak konsumsi ?
3. Bagaimana memperkenalkan produk air minum isi ulang yang sehat dan layak konsumsi

D. Tujuan
Tujuan karya tulis ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui potensi zeolit dalam pengolahan air yang diproduksi DAMIU.
2. Menanggulangi penyebaran DAMIU tak layak konsumsi.
3. Menghasilkan produk air minum isi ulang yang sehat dan layak konsumsi.

E. Luaran yang Diharapkan
Berdasarkan paparan diatas, target yang ingin dicapai adalah:
1. Memperkenalkan zeolit sebagai agens yang bisa dimanfaatkan dalam pengolahan air yang diproduksi DAMIU.
2. Meminimalisasi penyebaran DAMIU tak layak konsumsi.
3. Menghasilkan produk air minum isi ulang yang sehat dan layak konsumsi.


F. Kegunaan
Program diharapkan berguna baik bagi masyarakat maupun mahasiswa pengusul program. Bagi masayarakat, program berguna sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan keterampilan sehingga mereka tidak perlu khawatir lagi dengan air isi ulang yang beredar di masyarakat. Sedangkan bagi pengusul, program berguna untuk menularkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan dari bangku perkuliahan kepada masyarakat.



BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Tingginya pertumbuhan penduduk mengakibatkan terjadinya peningkatan alih lahan pertanian menjadi pemukiman, khususnya di kawasan perkotaan. Kebutuhan masyarakat akan air bersih untuk minum sangat tinggi. Terlebih saat ini padatnya desa ikut mempengaruhi faktr tersebut.
Daya beli masyarakat untuk air minum semakin meningkat yang diikuti pula dengan semakin banyaknya DAMIU yang beredar di masyarakat. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang memanfaatkan jasa DAMIU untuk dikonsumsi sebagai air minum sehai-hari. Selain murah, air minum isi ulang juga bisa dijumpai di berbagai tempat. 
Kualitas air produksi DAMIU akhir-akhir ini ditengarai semakin menurun. Hal ini disebabkan tidak semua DAMIU melakukan pengolahan secara tepat dan benar, misalnya kualitas air baku yang digunakan, jenis peralatan yang digunakan, perawatan peralatan dan penanganan air hasil pengolahan. Selain itu pengolahan air minum di DAMIU tidak seluruhnya dilakukan secara otomatis sehingga dapat mempengaruhi kualitas air yang dihasilkan, dengan demikian kualitasnya masih perlu dikaji dalam rangka pengamanan kualitas airnya.














BAB III
METODE PELAKSANAAN
	Merujuk pada bagian tujuan, secara umum ada 2 sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan, yaitu melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang karakteristik air isi ulang yang layak konsumsi dan memberikan pengetahuan kepada pemilik DAMIU tentang penggunaan zeolt yang bisa diaplikasikan sebagai agens untuk menghasilkan air isi ulang yang layak konsumsi.
Tahap Persiapan
1. Pemberdayaan masyarakat
Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan rasa peduli masyarakat akan pemenuhan air minum yang layak konsumsi. Hal ini juga berkaitan dengan kesehatan dan kelangsungan hidup masyarakat setempat. Untuk melaksanakan program tersebut, maka perlu adanya pemberdayaan masyarakat setempat untuk berpartisipasi aktif dalam program ini. 
a. Melakukan Kerjasama  dengan Masyarakat Desa Sekaran
Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan kerjasama dengan masyarakat setempat yang memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat di sana seperti lurah, ketua RT/RW, dan masyarakat lainnya. Dalam musyawarah ini, kami akan menyampaikan maksud dan tujuan dari program kami serta meminta izin merealisasikan program ini di kawasan tersebut. Selain itu, kami juga akan menyampaikan teknis kegiatan yang akan kami lakukan yaitu berupa sosialisasi langsung ke masyarakat melalui poster, brosur, penyuluhan dan demonstrasi cara menghasilkan DAMIU yang sehat.

b. Persiapan Alat dan Bahan yang Akan Digunakan
Tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk menanam  sayuran dengan teknik hidroponik. Alat-alat dan bahan yang perlu disiapkan diantaranya adalah benih sayuran, media tanam rockwool, netpot, plastik hitam besar, selang kecil, sterefoam bekas tempat buah-buahan, pompa akuarium. Nutrisi hidroponik, dan air.

2. Penyusunan Teknis, Perumusan Materi Penyuluhan dan Penentuan Narasumber
Sebelum pelaksanaan kegiatan, terlebih dahulu dirumuskan teknis acara untuk penyuluhan kepada masyarakat. Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menyusun teknis acara,
yaitu :

a. Menyusun rundown acara
Langkah awal yang akan dilakukan adalah menyusun rundown acara. Acara akan dilaksanakan pada hari sabtu atau minggu dikarenakan pada hari tersebut masyarakat libur dari aktivitas bekerja dan bersekolah.
b. Menentukan materi penyuluhan dan mencari narasumber
Selanjutnya adalah mempersiapkan materi untuk penyuluhan. Secara garis besar materi yang akan diberikan kepada masyarakat adalah mengenai bagaimana mengenali karakteristik air minum isi ulang yang layak konsumsi. Narasumber utama yang akan menjadi pembicara dalam penyuluhan, yaitu ahli kimia yang mampu melakukan demonstrasi untuk melakukan uji terhadap air minum isi ulang yang beredar di masyarakat.

A. Tahap Pelaksanaan
1. Sosialisasi dan Bercocok Tanam dengan Teknik Hidroponik
Langkah awal yang dilakukan yaitu mahasiswa beserta tokoh masyarakat setempat mengumpulkan sejumlah warga di lapangan terbuka. Kegiatan yang akan dilakukan adalah sosialisasi berupa penyuluhan yang menyangkut tentang bagaimana karakteristik air minum isi ulang yang layak konsumsi dan yang tidak layak konsumsi. Kemudian juga informasi mengenai bagaimana cara menguji air yang layak konsumsi dan yang tidak layak konsumsi. Selain penyuluhan, masyarakat juga dapat melihat secara langsung demonstrasi bagaimana proses pengujian air isi ulang yang beredar di masyarakat dari beberapa sampel yang diambil langsung dari DAMIU setempat. Setelah itu baru dilakukan penyuluhan mengenai penggunaan zeolit sebagai agens untuk menghasilkan produk air minum isi ulang. Setelah kegiatan diatas selesai, tahap selanjutnya adalah pengaplikasian pada beberapa DAMIU setempat.

B. Tahap Akhir
1. Follow up dan controling
	Pada tahap ini, kami akan menindaklanjuti terkait kualitas air minum isi ulang yang beredar di masyarakat setelah dilakukan berbagai penyuluhan dan tingkat konsumsi air isi ulang sehat di masyarakat. 

2. Tahap Penyuluhan Penggunaan Zeolit
[bookmark: _GoBack]Pada tahap ini, akan diadakan penyuluhan tentang bagaimana kinerja zeolit dan mafaat serta cara menggunakannya. Selain itu, akan dipaparkan pula keuntungan mengapa zeolit dipilih sebagai agens untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Selain sehat, layak konsumsi dan dipenuhi mineral. Masyarakat diharapakan memahami cara pengidentifikasian mana air isi ulang layak konsumsi dan mana yang tidak. Pemilik DAMIU juga diharapkan dapat berpartisipasi aktif untuk bisa menghasilkan produk air minum isi ulang yang sehat dan layak konsumsi.


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
RINCIAN BIAYA
Rancangan biaya yang digunakan dalam PKMM ini adalah sebagai berikut:
	1.Administrasi

	no
	Barang
	harga
	satuan
	Jumlah

	1. 
	Proposal
	 Rp             30,000 
	5
	 Rp            150,000 

	2. 
	laporan akhir
	 Rp             60,000 
	5
	 Rp            300,000 

	3. 
	surat undangan
	 Rp                2,000 
	200
	 Rp            400,000 

	 
	sub total
	 Rp            850,000 

	 
	 Rp        6,050,000 

	3. Brosur dan Pamphlet

	no
	Barang
	Harga
	satuan
	Jumlah

	1. 
	kertas concord
	 Rp                2,000 
	50
	 Rp            100,000 

	2. 
	Print
	 Rp                3,000 
	50
	 Rp            150,000 

	3. 
	spanduk
	 Rp           250,000 
	1
	 Rp            250,000 

	4. 
	Poster
	 Rp           250,000 
	2
	 Rp            500,000 

	 
	sub total
	 Rp        1,000,000 

	4. Pengembangan Masyarakat dan Penyuluhan

	no
	Barang
	Harga
	satuan
	Jumlah

	1. 
	modul materi 
	 Rp             10,000 
	100
	 Rp            1.000,000 

	2. 
	konsumsi
	 Rp           500,000 
	2
	 Rp        1,000,000 

	3. 
	fee pembicara
	 Rp           300,000 
	3
	 Rp            900,000 

	 
	sub total
	Rp2,900,000

	5. Dokumentasi dan Transportasi

	no
	Barang
	Harga
	satuan
	Jumlah

	1. 
	transportasi
	 Rp           500,000 
	1
	 Rp            500,000 

	2. 
	dokumentasi
	 Rp           300,000 
	1
	 Rp            300,000 

	3. 
	lain lain
	 Rp           300,000 
	1
	 Rp            300,000 

	 
	sub total
	Rp1,100,000

	total pengeluaran
	 Rp      12,000,000 



JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Tabel 1. Jadwal kegiatan Program
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	Ageda Kegiatan
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